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ABSTRAK

Thalisa Nindya Syafira, NIM: 2108206018, " Analisis Yuridis Undang-
Undang No. 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik
Perspektif Hak Asasi Manusia dan Kemaslahatan Publik”

Penelitian ini berjudul "Analisis Implementasi Undang-Undang
No. 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik Perspektif Hak
Asasi Manusia dan Kemaslahatan Publik" dilatar belakangi oleh kemajuan
globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, hak atas informasi menjadi
fundamental untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pemerintah. Data dari Komisi Informasi Pusat menunjukkan bahwa skor
Indeks Keterbukaan Informasi Publik (IKIP) mengalami peningkatan,
mencapai 75,40 pada tahun 2023, yang mencerminkan kemajuan dalam
penerapan UU KIP. Peneliti merasa perlu untuk mengeksplorasi sejauh
mana UU KIP dapat menjamin hak asasi manusia (HAM) dan kemaslahatan
publik, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, mengingat
bahwa keterbukaan informasi adalah kunci untuk mendorong partisipasi
aktif masyarakat dalam pengawasan pemerintah dan pengambilan
keputusan.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif analitis. Peneliti mengumpulkan
data melalui studi kepustakaan, yang mencakup analisis dokumen hukum,
literatur terkait, dan penelitian terdahulu. Dengan pendekatan ini, peneliti
berusaha untuk menggali informasi yang relevan dan memberikan
gambaran yang komprehensif tentang implementasi UU KIP dalam konteks
HAM dan kemaslahatan publik, serta mengidentifikasi kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UU KIP secara konstitusional
menjamin hak atas informasi sebagai bagian dari HAM, baik dalam
kerangka hukum nasional maupun internasional. Pasal 28F UUD 1945 dan
Pasal 19 Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia menegaskan hak setiap
individu untuk memperoleh informasi. Selain itu, UU KIP juga berfungsi
untuk menciptakan kemaslahatan bagi publik dengan mendorong
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan informasi publik.
Berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Meskipun
terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti kurangnya infrastruktur
dan kesadaran masyarakat, UU KIP tetap menjadi instrumen penting dalam
mewujudkan pemerintahan yang baik dan partisipasi aktif masyarakat, serta
dalam mencapai tujuan kemaslahatan publik yang lebih luas.

Kata Kunci: Keterbukaan Informasi Publik, Hak Asasi Manusia,
Kemaslahatan Publik, UU No. 14 Tahun 2008.



ABSTRACT

Thalisa Nindya Syafira, NIM: 2108206018, "Juridical Analysis Of Law
No. 14 Of 2008 Concerning Public Information Disclosure From The
Perspective Of Human Rights and Public Benefit"

This research, titled "Analysis of the Implementation of Law No. 14
of 2008 Concerning Public Information Disclosure from the Perspective of
Human Rights and Public Interest," is motivated by advancements in
globalization and information technology. The right to information has
become fundamental to enhancing government transparency and
accountability. Data from the Central Information Commission indicates
that the Public Information Disclosure Index (IKIP) score has increased,
reaching 75.40 in 2023, reflecting progress in the application of the Public
Information Disclosure Law. The researcher feels the need to explore the
extent to which the Public Information Disclosure Law can guarantee
human rights and public interest, as well as the challenges faced in its
implementation, considering that information disclosure is key to promoting
active public participation in government oversight and decision-making.

The methodology used in this research is a qualitative approach
with a descriptive analytical type of research. The researcher collected data
through literature study, which includes analysis of legal documents,
related literature, and previous research. With this approach, the
researcher seeks to extract relevant information and provide a
comprehensive overview of the implementation of the Public Information
Disclosure Law in the context of human rights and public interest, as well
as identify the obstacles faced in its implementation.

The research results indicate that the Public Information Disclosure
Law constitutionally guarantees the right to information as part of human
rights, both within the national and international legal frameworks. Article
28F of the 1945 Constitution and Article 19 of the Universal Declaration of
Human Rights affirm the right of every individual to obtain information. In
addition, the Public Information Disclosure Law also serves to create public
benefit by promoting transparency and accountability in the management
of public information, contributing to improving the quality of life for the
community. Despite challenges in its implementation, such as lack of
infrastructure and public awareness, the Public Information Disclosure
Law remains an important instrument in realizing good governance and
active public participation, as well as in achieving broader public interest
goals.

Keywords: Public Information Disclosure, Human Rights, Public Benefit,
Law No. 14 of 2008.
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“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak

dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya”.

(Q.S Yasin :40)
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Ketahuilah bahwasannya seburuk-buruk tempat adalah “kesuksesan”,
mengapa demikian?
Karena sukses itu berdamai dengan ketidaknyamanan.

-Raim Laode
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf
Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf .
Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
“ Ba B Be
i Ta T Te
. . Es (dengan titik di
< Sa S
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
T Ha H
bawah)
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d Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

5 7al 7 Zet (dengan titik
diatas)

J Ra R Er

J Za Z Zet

o Sa S Es

> Sya SY Es dan Ye
Es  (dengan titik

i Sa S
dibawah)

) De (dengan titik di

<~ Dat D
bawah)

b Ta T Te (dengan titik di
bawah)

b Za 7 Zet (dengan titik di
bawah)

d ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ |Ga G Ge

<@ | Fa F Ef

¢ | Qa Q Qi

4  |Ka K Ka

J |La L El

¢ Ma M Em

© Na N En
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) Wa W We

2 Ha H Ha

& Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal

Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A
! Kasrah I
}‘ Dammah U
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
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Huruf
Tanda Nama ' Nama
Latin
e Fathah dan ya Ai Adanl1
3 Fathah dan wau Iu A dan U
Contoh:
u.:f . kaifa
J 32 : haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
e C Fathah dan alif atau a a dan garis di
ya atas
1 dan garis di
< Kasrah dan ya 1
atas
s u dan garis di
b Dammah dan wau |1
atas
Contoh:
OB mata
& - orama
& gila
& ;E D yamiitu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
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Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan fa marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

J\.a.!o’ﬁ\ i&j) . raudah al-atfal
M‘ i-iﬂ‘ . al-madinah al-fadilah
RN . al-hikmah

-

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

L) : rabbana
£ najjaina
B\ alhagg
z,@"‘ . al-hajj
G : nu’’ima
3-’& : ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

6\-‘ : ‘Alt (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

-

4 : Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

.
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

&&J\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
U] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FEAA] : al-falsafah
]  al-biladu
G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

53}3\3 . ta’muriina

i alnau’

isafo . syai'un

Sl umirtu
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
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Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umiim al-Lafz la bi khusiis al-sabab

L Laf; al-Jalalah (4V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:
& 233 ¢ dinullah

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

-

& i, ] ('3 hum fi rahmatillah

-

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR).
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Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fth al-Qur’an.



